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ABSTRAK

Agrowisata kebun belimbing di Desa Ngringinrejo memiliki potensi bagus dalam sektor pertanian sehingga
dapat merubah pendapatan daerah setempat, dan keberlajutan lingkungan. Petani di agrowisata melakukan
penjualan ke luar dan ke dalam agrowisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang
memengaruhi pendapatan petani di agrowisata kebun belimbing desa Ngringinrejo. Lokasi dalam penelitian
ini berada di Desa Nringinrejo, Kecamatan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro. Pengambilan sampel dengan
melakukan simple random sampling (secara acak) terdapat jumlah responden sebanyak 52 responden. Data
pada penelitian menggunakan data primer dan sekunder. Metode analisis menggunakan regresi berganda
dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah X1 umur petani, X2 jumlah anggota, X3
pendidikan terakhir, X4 pengalaman bertani, X5 luas lahan, X6 jumlah pohon, X7 biaya produksi, X8 jumlah
produksi, dan X9 harga jual. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil regresi sebesar 99% dan
variabel jumlah produksi memiliki pengaruh besar terhadap pendapatan. Faktor yang memiliki pengaruh
signifikan yaitu biaya produksi, jumlah produksi, dan harga jual. Sedangkan faktor lainnya seperti umur,
jumlah anggota keluarga, pengalaman bertani, luas lahan, dan jumlah pohon tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap pendapatan. Berdasarkan hal tersebut bahwa strategi efisiensi biaya, optimalisasi volume
produksi, dan penetapan harga menjadi fokus utama dalam meningkatkan pendapatan.

Kata kunci: Agrowisata, Regresi Berganda, Pendapatan

ABSTRACT

The starfruit orchard agrotourism in Ngringinrejo Village has great potential in the agricultural sector, which
can change the local area's income and environmental sustainability. Farmers in the agrotourism sell both
outside and within the agrotourism. This research aims to identify the factors that influence the income of
farmers in the starfruit orchard agrotourism of Ngringinrejo village. The location of this research is in
Nringinrejo Village, Kalitidu District, Bojonegoro Regency. The sampling was conducted using simple random
sampling, resulting in a total of 52 respondents. The data in the study uses both primary and secondary data.
The analysis method uses multiple regression with the variables used in this study being X1 farmer's age, X2
number of members, X3 last education, X4 farming experience, X5 land area, X6 number of trees, X7
production costs, X8 production quantity, and X9 selling price. The results of this study indicate that from the
regression results of 99%, the variable of production quantity has a significant impact on income. The factors
that have a significant influence are production costs, production volume, and selling price. Meanwhile, other
factors such as age, number of family members, farming experience, land area, and number of trees do not
have a significant impact on income. Based on this, cost efficiency strategies, optimization of production
volume, and pricing become the main focus in increasing revenue.

Keywords: Agrotourism, Multiple Regression, Income

PENDAHULUAN

Agrowisata adalah pariwisata yang berfokus pada aktivitas sektor pertanian, perkebunan, dan sektor
agrikultural lainnya. Pariwisata memiliki peranan penting dalam perekonomian daerah, adanya
kontribusi nyata dari pariwisata adalah pendapatan asli daerah (Andajani et al., 2018), pertumbuhan
jumlah pekerjaan lokal dan pangan, hal tersebut masuk dalam Sustainable Development Goals
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(SDGs) (Kronenberg dan Fuchs 2021). Sustainable Development Goals (SDGs) adalah oleh
beberapa negara anggota PBB yang telah disusun pada tahun 2015 yang memiliki 17 tujuan susunan
dalam pembagunan berkelanjutan yang diharapkan pada tahun 2030 tercapai. Tujuan dari SDGs
dengan meningkatkan pendapatan untuk mengupayakan kesejahteraan masyarakat, mencegah
kerusakan lingkungan dan kesenjangan sosial (Mugsith et al., 2023; Uche et al., 2024). Penelitian ini
masuk dalam Sustainable Development Goals (SDGs).

Pengembangan pariwisata adalah salah satu sektor pembangunan keberlanjutan dengan berfokus
pada beberapa aspek dan pariwisata memiliki potensi yang baik dan peluang (Muwardi, dkk., 2022).
Keberlanjutan ini sangat penting dalam mempertimbangkan keseimbagan pembangunan dari aspek
ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan (Andayani, 2014; Sesotyaningtyas & Manaf, 2015).
Pariwisata memiliki peranan penting mensejahterakan masyarakat lokal serta pentingnya dukungan
penduduk lokal terhadap pengolahan wisata (Yasir 2021). Agrowisata berkaitan dengan keberlajutan,
pembangunan agrowisata dapat menciptakan pertumbuhan perekonomian daerah, peluang kerja dan
pendapatan (Diaudin dan Nasikh 2022; Ndhlovu dan Dube 2024). Peningkatan ekonomi dapat
dilakukan dengan pemanfataan sumber daya lokal secara optimal dan efektif (Harsanto dan
Wahyuningrat 2024). Selain itu, agrowisata harus melakukan keberlajutan, kesesuian, keindahan
serta kenyamanan dalam memenuhi kebutuhkan manusia (Kaswanto 2015).

Pariwisata merupakan salah satu penyumbang utama devisa negara serta menjadi penunjang suatu
perekonomian. Sektor pariwisata berkontribusi besar dalam peningkatan PDB, membuka lapangan
pekerjaan, dan menjadi sumber penerimaan devisa negara (Ovitasari, 2019; Saraswati et al., 2020;
Handayani et al., 2023). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, (2023) pariwisita berkontribusi
terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) nasional mampu mencapai 3,72%, peningkatan ini
sangat signifikan dari tahun sebelumnya pada tahun 2020 hanya sekitar 2,23%. Sedangkan data
berasal Kemenparekraf, (2020) parwisita berkontribusi terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
nasional mampu mencapai 3,72%, peningkatan ini sangat signifikan dari tahun sebelumnya pada
tahun 2020 hanya sekitar 2,23%.

Bojonegoro adalah bagian kota yang berada di Jawa Timur yang memilki luas 230.706 Ha (Muhtadi
et al. 2017). Kabupaten Bojonegoro terdapat banyak sektor petanian yang dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai mata pencarian sebagai petani (Mufidah 2020). Menurut data yang berasal dari
Pemkab Bojonegoro sektor pertanian memberikan kontribusi besar terhadap PDRB Bojonegoro
dengan 39% penyumbang tenaga kerja dari seluruh penduduk Bojonegoro. Bojonegoro memiliki
sektor pertanian unggulan yang menjadi tiga destinasi agrowisata yaitu salak wedi, kebun jambu
kristal dan salah satunya yaitu agrowisata kebun belimbing. Komoditas unggulan dapat dilhat berapa
kontribusi PDRB setiap tahunnya (Handayani et al., 2022).

Agrowisata kebun belimbing berada 15 km di barat kota lebih tepatnya di Desa Ngringinrejo,
Kecamatan Kalitidu dengan luas 20 hektar yang dimana terdapat 90 petani. Berdasarkan dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro bahwa agrowisata kebun belimbing mendapat
anugerah pertama kali sebagai juara pertama dengan kategori wisata buatan pada tahun 2015.
Agrowisata kebun belimbing di Desa Ngringinrejo memiliki potensi bagus dalam sektor pertanian
sehingga dapat merubah pendapatan daerah setempat, dan keberlajutan lingkungan. Namun,
agrowisata kebun belimbing mengalami penurunan pendapatan sejak pendemi Covid-19 yang
dimana dari kejadian tersebut mengalami penurunan pengunjung hingga sekarang. Penurunan
pengunjung berdampak pada penjualan buah belimbing di dalam kawasan agrowisata. Sehingga
petani melakukan penjualan buah ke dalam dan luar agrowisata kebun belimbing untuk
meningkatkan pendapatan petani, mengurangi ketergantungan pada pengunjung, dan menciptakan
ekonomi yang lebih berkelanjutan. Dalam pendapatan ada beberapa faktor yang mepengaruhi di
antaranya adalah umur petani, jumlah anggota, pendidikan, pengalaman bertani, luas lahan, jumlah
pohon, biaya produksi, jumlah produksi, dan harga jual (Sari, 2017; Su’udi, 2017; Ginting et al.,
2020).

Berdasarkan penelitian sebelumnya faktor yang memengaruhi pendapatan petani dilakukan oleh
(Mahfudz dan Hindarti 2019), (Saragi, Simbolon, dan Tarigan 2021), (Zumaeroh dkk., 2022) dan
(Muzdalifah, Kusnandar, dan Antriyandarti 2023) yang dimana penelitian sebelumnya tidak
membahas terhadap komoditas buah belimbing. Oleh kerena itu, gap penelitian ini adalah
menganalisis faktor yang memengaruhi pedapatan petani di agrowisata buah belimbing satu kali
panen. Dalam penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam peningkatan produktivitas dan
peningkatan pendapatan agrowisata lebih baik kedepannya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang berasal dari sumber data primer
dari petani di agrowisata kebun belimbing Bojonegoro dan data sekunder yang berasal dari literatur
terkait. Lokasi penelitian ini adalah di agrowisata kebun belimbing Desa Ngringinrejo dengan di pilih
secara sengaja (purposive) karena hanya satu agrowisata kebun belimbing yang berada di
Bojonegoro dan terdapat 90 petani di agrowisata kebun belimbing Bojonegoro dan dilaksakan pada
bulan Juli — Oktober 2024. Metode penentuan sampel dilakukan secara probability sampling.
(Rahman et al. 2022) menjelasakan bahwa semua orang memiliki kesempatan untuk dipilih. Teknik
penentuan sampel dengan melakukan simple random sampling yang dapat diartikan dilakukan secara
acak. Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus slovin sebagai pedomanan dalam
penentuan sampel dengan batas kesalahan sebesar 10% teradapat 52 sampel (Sugiyono 2020).
Metode ananlisis menggunakan regresi berganda dengan alat bantu SPSS uji t, F dan R?. Analisis
regresi berganda dapat digunakan saebagai untuk menghitung yang berpengaruh langsung pada
variabel bebas terhadap variabel terikat (Adiguno, Syahra, dan Yetri 2022). Model dapat di
gambarkan atau di formulasikan sebagai berikut.

Y = bot b1 X + baXot bs X3+ bsXs + bsXs + beXet b7 X7+ bsXs +boXo + €

Y Pendapatan petani di agrowisata kebun belimbing (Rp), perbedaan antara penerimaan dan biaya
eksplisit konstanta b1 sampai b9 adalah koefisien dari regresi masing-masing faktor pendapatan.
Faktor yang memengaruhhi pendapatan adalah X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, dan X9. X1 adalah
umur petani, X2 adalah jumlah anggota, X3 adalah pendidikan, X4 adalah pengalaman petani, X5
adalah luas lahan, X6 adalah jumlah pohon, X7 adalah biaya produksi, X8 adalah jumlah produksi,
X9 adalah harga jual dan e adalah kesalahan/gangguan stokastik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 52 orang petani buah belimbing yang berasal dari
agrowisata kebun belimbing di Desa Ngringinrejo, Kecamatan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro.
Karakteristik responden ini meliputi beberapa aspek yaitu jenis kelamin, umur, jumlah anggota
keluarga, pendidikan, pengalaman petani, dan jumlah pohon. Berdasarkan karakteristik yang
meliputi beberapa aspek.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Parameter Rata-Rata
Umur (Th) 44
Jumlah Angota Keluarga (Orang) 4
Pendidikan (Th) 10
Pengalaman petani (Th) 12
Luas Lahan (Ha) 0,16
Jumlah Pohon (Pohon) 38

Sumber: Data primer diolah (2024)

Berdasarkan karakteristik responden dari umur rata-rata dari data primer diperoleh sebesar 44 tahun
dari jumlah 52 responden. Rata-rata jumlah anggota petani per rumah tangga petani adalah 4 anggota.
Tingkat pendidikan rata-rata petani 10 tahun, yang dimana setara jenjang SMP. Rata-rata
pengalaman petani adalah 12 tahun. Luas lahan petani di agrowisata dengan rata-rata 0,16 Hektar
yang dapat dikatakan petani kecil. Rata-rata jumlah pohon di agrowisata 38 buah yang dapat
dikatakan jumlah pohon relatif sedikit.

Analisis Regresi Berganda

Pengujian regresi berganda untuk melihat masing-masing variabel berpengaruh secara signifikan
tehadap pendapatan petani. Uji ini dilakukan untuk melihat umur, jumlah anggota keluarga,
pendidikan, pengalaman petani, luas lahan, jumlah pohon, biaya produksi, jumlah produksi, dan
harga jual terhadap pendapatan petani di agrowista kebun belimbing. Hasil uji regresi dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan Petani

Unstandardized Coefficients Standardized t Sig
Coefficients
Model B Std.error Beta
(Constant) -5348305.801 378703.815 -14.123 .000
Umur (X1) 600.24 4973.224 0.002 0.121 .905
Jumlah Anggota Keluarga
(X2) 36053.084 27271.612 0.021 1.322 193
Pendidikan (X3) -12369.849 9337.803 -0.02 -1.325 192
Pengalaman Petani (X4) 4525.477 6002.098 0.015 0.754 455
Luas Lahan (X5) -2482.996 9296.648 -0.011 -0.267 791
Jumlah Pohon (X6) 9092.144 7150.149 0.051 1.272 211
Biaya Produksi (X7) -0.945 0.039 -0.412 -23.958  .000
Jumlah Produksi (X8) 5729.086 143.865 0.929 39.823 .000
Harga Jual (X9) 847.719 32.932 0.38 25.742 .000
R? 990
F 578.006 .000°
N 52

Sumber: Data Primer diolah SPSS 26, (2024)

Y=-5348305.801+ 600.24X,+36053.084X>-12369.849X5+4525.477X4-2482.996X5+9092.144 Xs-
0.945X7+5729.086X5+847.719Xo

Berdasarkan hasil persamaan regresi berganda dapat diketahui bahwa nilai constant sebesar -
5348305.801. Hasil constant sebesar -5348305.801 dapat diartikan faktor yang memengaruhi
pendapatan apabila umur, jumlah anggota keluarga, pendidikan terakhir, pengalaman bertani, luas
lahan, jumlah pohon, biaya produksi, volume penjualan, dan harga jual nilainya 0, maka pendapatan
petani buah belimbing sebesar -5348305.801.

Berdasarkan hasil tabel 2 bahwa nilai koefisien determinasi R* 0,990 atau 99% yang dimana dari
nilai tersebut variabel independent sudah menjelaskan variabel dependent. Sedangkan sisanya
sebesar 1% yang dapat dijelaskan oleh variabel lain selain dalam model.

Hasil tabel di atas dengan memperoleh nilai F sebesar 578.006 dan nilai dari taraf signifikansi sebesar
0,000. Sementara Ftabel dengan melakukan pengukuran df1 adalah 8 (k-1=k) dan df2 adalah 43 (n-
k-1=n) maka hasil Ftabel sebesar 2,018. Hasil ini dapat dikatakan bahwa Fhitung > Ftabel 578.006
> 2,018 yang dimana bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Bahwa dari hasil tersebut variabel - variabel
umur petani, jumlah anggota, pendidikan terakhir, pengalaman bertani, luas lahan, jumlah pohon,
biaya produksi, jumlah produksi, dan harga jual memiliki pengaruh dalam pendapatan buah
belimbing di agrowisata.

Uji t parsial pada tabel dapat dilihat bahwa nilai t sebesar 1,68 yang dimana umur (X1), jumlah
anggota keluarga (X2), pengalaman petani (X4), dan jumlah pohon (X6) memiliki pengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap pendapatan. Sedangkan pendidikan (X3), luas lahan (X5) memiliki
pengaruh negatif dalam pendapatan dan biaya produksi (X7) memiliki pengaruh negatif namun
signifikan terhadap pendapatan. Berdasarkan uji parsial hanya jumlah produksi (X8) dan harga jual
(X9) yang memilki pengaruh yang positif dan menunjukkan dampak signifikan.

Umur (X1), dari hasil analisis memperoleh nilai p-value 0,905 > 0,05 yang dapat dikatakan tidak
siginifikan, bahwa umur tidak mempegaruhi pendapatan petani. Setiap kenaikan 1 tahun umur atau
penurunan umur tidak memiliki pengaruh dalam pendapatan petani dan rata-rata umur petani dalam
responden ini 44 tahun yang dapat dikatakan umur produktif. Menurut W. Andajani & Rahardjo,
(2020) yang menyatakan umur produktif tenaga kerja yaitu berada di kisaran antara 15-64 tahun.
Umur yang produktif bukan utama yang memengaruhhi pendapatan, yang dimana tidak menunjukan
pengaruh dalam kenaikan atau penurunan umur.

Jumlah anggota keluarga (X2), tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam pendapatan petani
belimbing di agrowisata. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Novia, A., dkk (2021) yang
menyatakan bahwa jumlah anggota keluarga berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan.
Bertambahnya jumlah anggota keluarga tidak memiliki pengaruh dalam pendapatan petani dan
dilihat dari nilai tabel t statistic sebesar 1.322 menunjukkan bahwa kontribusi variabel ini kecil.
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Pendidikan (X3), menunjukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan petani
belimbing di agrowista. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Putri Fitria Wahyuni dkk., (2024)
yang menyatakan bahwa pendidikan bukan faktor utama dalam menentukan pendapatan yang dimana
tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani. Mayoritas
pendidikan petani adalah SMP, dimana kemampuan dalam mejalankan usaha tani tidak berasal dari
pendidikan formal. Dengan ini, bahwa dapat diketahui pendidikan tidak memliki dampak yang nyata
dalam pendapatan.

Pengalaman petani (X4), berdasarkan tabel di atas menunjukkan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan petani belimbing di agrowista. Dalam hasil penelitian ini, sejalan
dengan penelitian Kirana, (2023), yang menyatakan pengalaman bertani tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan yang disebabkan petani masih melakuakan pertanian konvesional
dalam berusaha taninya. Hal tersebut bisa diartikan lamanya pengalaman bertani tidak memiliki
pengaruh terhadap pendapatan petani.

Luas lahan (X5), menunjukkan bahwa memiliki pengaruh negatf serta tidak signifikan terhadap
pendapatan petani belimbing di agrowisata. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Hidayat &
Sentosa, (2021) yang menyatakan luas lahan akan mengalami penurunan lahan. Artinya bahwa setiap
kenaikan luas lahan sebesar 1 ha, lahan mengalami penurunan pendapatan sebesar 2482.996. Dengan
kata lain, efisiensi pengolahan lahan lebih perlu ditingkatkan dibandingkan menambah luas lahan
dalam meningkatkan petani.

Jumlah pohon (X6) memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan petani buah belimbing.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Mardiah et al., (2024) yang menyatakan jumlah pohon tidak
berpengaruh terhadap pendapatan petani. Bahawa rata-rata jumlah pohon petani sebanyak 38 pohon,
namun jumlah pohon tidak memiliki pengaruh yang signifikan, jika tidak diiringi dengan cara
optimalisasi dengan baik untuk produksi dan penjualan.

Biaya produksi (X7) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan petani belimbing
di agrowisata. Bahwa hal tersebut sejalan dengan penelitian Usman & Yanti, (2020) yang
menyatakan biaya produksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan. Berdasarkan
nilai koefisien sebesar -0.945 yang dapat diartikan setiap ada kenaikan biaya produksi akan
menurunkan pendapatan sebesar -0.945 dan p-value menunjukkan signifikan memengaruhhi
pendapatan.

Jumlah produksi (X8) dari tabel menunjukkan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani belimbing di agrowisata. Bahwa hal tersebut sejelan dengan penelitian (Dian
Alfiyanti, 2024) yang menyatakan jumlah produksi memengaruhhi pendapatan. Koefisien positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit jumlah produksi akan meningkatkan pendapatan
sebesar 5,729.086. Menurut Pradnyawati & Cipta, (2021) pendapatan petani dipengaruhi oleh jumlah
produksi yang dihasilkan dari setiap panen. Jumlah produksi dapat dikatakan salah satu kunci
variabel yang memengaruhi pendapatan.

Harga jual (X9) memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani belimbing di agrowisata.
Variabel ini sesuai dengan penelitian Asriyana Ahmad, (2024) yang menyatakan harga jual
memengaruhhi pendapatan secara positif dan signifikan terhadap pendapatan petani. Berdasarkan
nilai koefisen sebesar 847.719 yang dapat diartikan, setiap kenaikan satuan akan meningkatkan
pendapatan sebesar 847.719. Hal tersebut dikarenakan bahwa variabel ini menjadi salah yang penting
dalam memengaruhi pendapatan, dari harga jual yang kompetitif menjadi faktor penting dalam
peningkatan pendapatan petani buah belimbing agrowisata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda faktor yang paling memengaruhi adalah jumlah
produksi yang dimana nilai Standardized Coefficients sebesar 0,929. Nilai dari jumlah produksi bisa
dikatakan paling berpengaruh terhadap pendapatan petani di agrowisata kebun belimbing. Bahwa
nilai Standardized Coefficients yang terkecil adalah biaya produksi yang menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap pendapatan dan menunjukkan signifikan. Sedangkan variabel lain seperti
umur, jumlah anggota keluarga, pendidikan terakhir, pengalaman bertani, luas lahan dan jumlah
pohon memiliki nilai lebih kecil dari jumlah produksi dan dari variabel tersebut tidak memiliki
pengaruh terhadap pendapatan.
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